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ABSTRAK 

 

MOHAMMAD RIFALDI KASIM. P2219032. PERANAN PENYULUH 

PERTANIAN TERHADAP USAHA TANI JAGUNG DI KECAMATAN 

TILAMUTA. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan penyuluh pertanian sebagai 

fasilitator, sebagai motivator, sebagai edukator dan sebagai komunikator terhadap 

usahatani jagung di Kecamatan Tilamuta. Menggunakan metode survei, metode 

pengumpulan data menggunakan kuisioner kepada responden. Analisis 

menggunakan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan penyuluh 

pertanian sebagai fasilitator menghasilkan nilai rata-rata 3,45 masuk dalam 

kategori baik, sebagai motivator menghasilkan nilai rata-rata 3,57 masuk dalam 

kategori baik , sebagai edukator menghasilkan nilai rata-rata 3,33 masuk dalam 

kategori baik dan sebagai komunikator menghasilkan nilai rata-rata 3,62 masuk 

dalam kategori baik. Dilihat dari hasil penelitian, perananan penyuluh pertanian 

terhadap usahatani jagung di Kecamatan Tilamuta ternyata sudah masuk dalam 

kategori baik dalam hal tanggung jawabnya sebagai penyuluh. 

 

Kata Kunci : Peranan penyuluh, usahatani jagung. 
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ABSTRACT 

 

MOHAMMAD RIFALDI KASIM. P2219032. THE ROLE OF 

AGRICULTURAL EXTENDERS IN CORN FARMING BUSINESSES IN 

TILAMUTA DISTRICT 

 

This research aims to determine the role of agricultural instructors as facilitators, 

as motivators, as educators, and as communicators in corn farming in Tilamuta 

District. Using the survey method, the data collection method uses questionnaires 

given to respondents. The analysis uses percentages. The results of the research 

show that the role of agricultural instructors as facilitators produces an average 

score of 3.45 in the good category, as a motivator produces an average score of 3.57 

in the good category, and as an educator produces an average score of 3.33 in the 

good category. good, and as a communicator, I produced an average score of 3.62 

in the good category. Judging from the research results, the role of agricultural 

instructors in corn farming in Tilamuta District appears to be in the good category 

in terms of their responsibilities as instructors. 

 

Keywords: Role of extension workers, corn farming. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Jagung ( Zea mays ) merupakan satu dari sekian banyak komoditas  sub sektor 

tanaman pangan yang ada di Indonesia yang sangat penting bagi masyarakat dan 

perekonomian di Indonesia. Komoditas jagung sangatlah memadai untuk menjadi 

makan pokok (pengganti beras maupun dikonsumsi bersama dengan beras beras) 

karena kandungan gizinya hampir sama dengan beras dibandingkan dengan 

komoditas pangan lain (Apriani et al., 2016). Selain itu, jagung pun memiliki nilai 

ekonomis sebagai pakan ternak dan bahan baku utama dalam industri makanan. 

Mengingat pentingnya komoditas jagung di Indonesia, maka pengembangan 

produksi jagung perlu diprioritaskan dengan meningkatkan efisiensi usahatani 

(Suryana & Agustian, 2013).  

 Kabupaten Boalemo adalah salah satu kabupaten penghasil jagung terbesar di 

Provinsi Gorontalo dengan luas panen (ha) 29.224, produksi (ton) 146.353,40 dan 

produktivitas (kuintal/ha) 50,01. Hal ini menunjukkan betapa unggulnya dan cukup 

besarnya potensi pengembangan komoditas jagung yang dapat dilakukan  di daerah 

tersebut. 

 Tinggi rendahnya tingkat persentase produksi jagung tergantung dengan luas 

lahan yang tersedia. Dari sekian banyak faktor, kualitas sumber daya petani dalam 

mengelola usahataninya menjadi salah satu yang paling mempengaruhi tingkat 

produksi. Petani haruslah mampu mengalokasikan penggunaan faktor-faktor 

produksi seperti lahan, benih, pupuk, tenaga kerja, pestida dan sebagainya, juga 
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memanfaatkan efisiensi dan mengefektifkan teknik budidaya. Oleh karena itu, 

diperlukan usaha untuk dapat meningkatkan kualitas petani dengan diadakannya 

kegiatan pemberdayaan petani melalu penyuluhan pertanian. 

Penyuluhan merupakan proses pendidikan dengan tujuan mengubah perilaku 

dan kesadaran (keterampilan, pengetahuan dan sikap) manusia kearah yang lebih 

baik dan sejahtera (Muljono, 2007). 

 Penyuluhan pertanian dilakukan seorang penyuluh secara teknis dan manajerial 

guna untuk memberikan pelatihan pendidikan serta memberikan informasi yang 

diperlukan oleh petani, sehingga dapat menjalankan usahatani dengan lebih baik 

(Rahmawati et al., 2019). Penyuluh pertanian sangatlah berperan penting dalam 

membimbing petani untuk meningkatkan keterampilan, sehingga para petani dapat 

meningkatkan hasil produksi menggunakan teknologi pertanian dan mampu 

meningkatkan kesejahteraan seluruh keluarganya (M et al., 2019). 

 Berdasarkan latar belakang tersebut banyaknya petani jagung yang berada di 

Kecamatan Tilamuta menjadi salah satu motivasi untuk mengembangkan usahatani 

khusunya melalui peranan penyuluh pertanian. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian adalah bagaimana peranan penyuluh 

pertanian terhadap usahatani jagung di Kecamatan Tilamuta? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan penyuluh pertanian 

terhadap usahatani jagung di Kecamatan Tilamuta. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah 

1. Sebagai bahan informasi atau memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat tentang peranan penyuluh pertanian terhadap peningkatan 

usahatani jagung di Kecamatan Tilamuta. 

2. Memberikan ilmu atau pengetahuan dan manfaat dalam peningkatan 

usahatani jagung di Kecamatan Tilamuta 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Penyuluh 

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), kata penyuluh diambil dari kata 

suluh yang memiliki arti barang yang digunakan sebagai penerang atau obor. 

Sedangkan penyuluh merupakan orang yang memiliki tugas untuk memberikan 

penerangan atau penunjuk jalan. Penyuluh merupakan orang yang bertugas 

memberikan penerangan atau petunjuk jalan. Sedangkan penyuluhan ialah proses 

dari perubahan perilaku warga masyarakat untuk tahu, mau dan mampu berubah 

untuk mencapai peningkatan produksi, pendapatan atau keuntungan demi 

memperbaiki kesejahteraan (Subejo, 2010). 

2.2 Penyuluhan Pertanian 

 Ni Wajan Leestyawati Palgunadi (2022), mengungkapkan pengertian penyuluh 

pertanian sebagai posisi fungsional dengan tugas, ruang lingkup, wewenang, dan 

tanggung jawab dalam melakukan kegiatan penyuluhan pertanian dengan tugas 

pokok menyuluh, yang selanjutkan dikategorikan menjadi kegiatan  menyiapkan, 

melaksanakan, mengembangkan, mengevaluasi dan melaporkan seluruh rangkaian 

kegiatan penyuluhan pertanian, 

PERMENPAN Nomor 02/PER/MENPAN/2/2008 tentang Jabatan Fungsional 

Penyuluh Pertanian dan Angka Kreditnya menjelaskan bahwa penyuluh pertanian 

merupakan profesi. Layaknya profesi lainnya, penyuluh pertanian diatur dengan 

kode etik termasuk norma dan asas kelompok sebagai landasan berperilaku (KBBI, 

2022). Kode etik juga dapat dikatakan sebagai suatu tatanan norma, nilai dan aturan 
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profesional tertulis yang menyatakan benar dan baik, dan apa yang tidak benar dan 

tidak baik bagi profesional. 

Kode etik profesional bertujuan untuk: (1). Menuntun para profesional dalam 

memberikan jasa kepada pemakai atau klien, (2). Melindungi dari segala perbuatan 

dan tingkah laku yang tidak professional atau tidak dipertanggung jawabkan, (3). 

Meningkatkan kualitas pengabdian terhadap profesi yang dijalani, (4). 

Mempertahankan kondisi kondusif lingkungan profesi. Selanjutnya kode etik 

profesional berfungsi sebagai : (1). Sarana kontrol sosial, (2). Penghubung nilai dan 

norma dengan jasa pelayanan yang diberikan (keprofesian), (3). Mencegahan 

adanaya keikutsertaan pihak lain yang dapat mengakibatkan kerugian dan (4). 

Mencegahan terjadinya konflik dan kesalahpahaman, (Ni Wajan Leestyawati 

Palgunadi, 2022). 

Kode etik Penyuluh Pertanian disebut Panca Etika Penyuluh Pertanian, yang 

telah disepakati secara bersama serta disahkan oleh Perhimpunan Penyuluh 

Pertanian Indonesia (PERHIPTANI) pada Kongres III yang diadakan di Mataram, 

Nusa Tenggara Barat yang terdiri atas lima panduan profesional atau aturan 

profesional yang harus dipatuhi dan diterapkan oleh Penyuluh Pertanian dalam 

melaksanakan tugasnya, (Ni Wajan Leestyawati Palgunadi (2022) yaitu:. 

1. Penyuluhan pertanian beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

menghormati dan memperlakukan petani-nelayan beserta keluarganya sederajat 

dengan dirinya. 
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2. Penyuluhan pertanian menempatkan keinginan dan kebutuhan petani-nelayan 

sebagai dasar utama pertimbangan dalam mengembangkan program bersama 

petani nelayan beserta keluarganya. 

3. Penyuluhan pertanian lugas, tulus dan jujur dalam penyampaian informasi, 

saran maupun rekomendasi dan bertindak sebagai motivator, dinamisator, 

fasilitator serta katalisator dalam membimbing petani-nelayan beserta 

keluarganya. 

4. Penyuluhan pertanian senantiasa berdedikasi dan mengabdi untuk kepentingan 

petani-nelayan berdasar atas kebenaran serta dalam melaksanakan tugas 

senantiasa memperlihatkan perilaku teladan, serasi, selaras dan seimbang 

kepada semua pihak. 

5. Penyuluhan pertanian memelihara kesetiakawanan dan citra koprs penyuluhan 

pertanian dengan prinsip “ silih asuh silih asih dan silih asah “ serta bersikap 

dan bertingkah laku menghormati agama, kepercayaan, aturan, norma dan adat 

istiadat setempat. 

6. Penyuluh pertanian bertugas dan berfungsi dalam memberikan penyuluhan 

kepada petani dengan pendekatan kelompok tani agar pengetahuan, 

keterampilan maupun sikap petani mengarah dan menjadi lebih baik dalam 

mengelola usahatani untuk meningkatkan kesejahteraannya.  

Agar tugasnya dapat berjalan secara efektif dan efisien, setiap Penyuluh     

Pertanian perlu melakukan beberapa tahapan, seperti persiapan, pelaksanaan, 

evaluasi dan melaporkan seluruh rangakaian kegiatan penyuluhan serta 

pengembangan pertanian (Heru 2017). Merujuk  pada kode etik tersebut, setiap 
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penyuluh pertanian merupakan ahli professional untuk Indonesia yang maju, 

mandiri dan modern. 

 Penyuluh pertanian sangat dibutuhkan dalam usaha bercocok tanam untuk 

memberikan wawasan dan pengetahuan kepada petani agar mampu meningkatkan 

produktivitas usahataninya. Secara umum, penyuluhan pertanian masuk dalam 

kategori proses pendidikan nonformal yang diberikan kepada keluarga tani dan  

memiliki tujuan untuk mengedukasi agar petani dapat menyelesaikan masalahnya  

dalam bidang pertanian secara mandiri serta untuk meningkatkan pendapatan. 

Menurut Mardikantoro (1993), penyuluhan pertanian merupakan proses 

penyebaran informasi berupa upaya atau cara berusahatani untuk mendapatkan 

pendapatan dan memperbaiki kesejahteraan keluarga. Penyuluhan pertanian 

merupakan tatanan pendidikan di luar sekolah untuk petani dan keluarga. Menurut 

Van Den Ban (1999), penyuluhan merupakan keterlibatan seseorang dalam 

komunikasi penyebaran informasi dengan tujuan saling membantu antar sesama 

secara sadar  untuk memberikan pendapat untuk pengambilan keputusan yang tepat. 

 Penyuluhan pertanian merupakan proses pembelajaran yang termasuk dalam 

kategori pendidikan nonformal yang mengarah pada membentuk maupun 

mengubah perilaku orang dewasa khususnya petani agar memiliki keterampilan, 

pengetahuan dan sikap yang lebih baik, sehingga petani mampu memberikan 

keputusan alternatif berdasarkan pengetahuan yang dimiliki  untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam upaya meningkatkan kesejahteraannya. 

Peningkatan jumlah program penyuluhan pertanian dalam pengembangan 

kelompok tani sangat perlu dilaksanakan secara partisipasif agar prinsip kesetaraan, 
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tanggung jawab, transparansi, akuntabilitas serta jalinan kerja sama dapat menjadi 

perubahan yang baru dalam proses pemberdayaan petani. Penyuluhan juga 

dikategorikan dalam pendidikan nonprogram sebagai perilaku utama pelaku usaha 

sebagai jaminan atas hak dan kewajiban dalam mendapatkan pendidikan yang 

diharapkan mampu memanfaatkan dan mengelola sumber daya yang ada untuk 

menunjang dan meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan petani (Suharto, 

2005). Kelompok tani yang dibentuk atas dasar adanya kesamaan kepentingan oleh 

para petani dapat menjadikan kelompok tani tersebut memiliki kemampuan 

mengelola sumberdaya seperti sumber daya alam, manusia, modal, informasi serta 

sarana dan prasarana yang tersedia  dalam pengembangan usahatani yang 

dilakukannya. Kerja sama antara kelompok tani dengan penyuluh sangatlah 

diperlukan demi menghasilkan petani yang berkualitas. Oleh sebab itu, penyuluh 

sebagai komunikator, motivator, inovator, dan fasilitator harus melaksanakan 

pembinaan penerapan sistem agribisnis dan peningkatan peranan terhadap 

kelompok tani. Najib (2010), menjelaskan cara untuk meningkatkan efektivitas 

kegiatan penyuluhan untuk menumbuh kembangkan peran petani dalam 

pembangunan pertanian, maka diperlukan pembinaan terhadap kelompok tani yang 

terbentuk agar kelompok tersebut nantinya dapat tumbuh dan berkembang serta 

menjadi kekuatan ekonomi memadai juga mampu menopang kesejahteraan para 

anggotanya.   
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Gambar. 1 Kegiatan Penyuluhan Pertanian (Sumber : Karimuntoday) 

2.2.1 Tujuan Penyuluhan 

Penyuluhan merupakan proses kegiatan penyebaran informasi  yang terkait 

dengan upaya perbaikan dan pengembangan suatu setor demi mewujudkan 

peningkatan produktivitas, kualitas dan pendapatan petani sehingga dapat 

menyejahterahkan keluarganya. Namun, terdapat beberapa teori yang sangat perlu 

untuk dipahami kegiatan penyuluhan untuk mencapai tujuan tersebut. Berikut 

beberapa teori terkait penyuluhan yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli. 

Ginting & Andari (2020), mengungkapkan penyuluhan berperan sebagai  

motivator yang dalam menyampaikan pengetahuan dalam pengembangan pertanian 

dituntut sebagai pihak pendidik bagi kelompok tani dalam pembelajaran sehingga 

dapat memfasilitasi petani untuk mengerti akan penerapan teknologi pertanian 

modern berdasarkan kebijakan pemerintah. 

Penyuluhan ialah upaya yang dilakukan untuk mengubah perilaku petani dan 

keluarganya untuk memiliki kemauan dan mengetahui serta mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ditemui dalam menjalankan usaha atau kegiatan meningkatkan 

hasil usaha serta tingkat kehidupannya. Tujuan dari penyuluhan pertanian ialah 

menghasilkan sumber daya manusia pelaku pembangunan pertanian kompeten agar 
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mampu melakukan pengembangan usaha pertanian yang lebih tangguh, bertani 

dengan lebih baik, berusaha tani yang lebih menguntungkan, dan hidup dengan 

sejahtera (better farming, better bussines, and  better living). Sebgai agen 

perubahandan pembangunan, penyuluh pertanian harus senantiasa mengarahkan 

dan membangun kesadaran para pelaku usaha tani (Nur jaya 2018). 

2.3 Peran Penyuluh Pertanian 

 Menurut (Samsudin 1997), peran penyuluh pertanian dalam kegiatannya adalah 

menjalankan fungsinya dengan baik. Adapun kegiatan yang dimaksud berupa 

penyampaian informasi baru yang lebih baik dan memberikan keuntungan terhadap 

petani dalam menjalankan usaha tani. Adapun peranan penyuluh pertanian 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Menyebarkan ilmu serta teknologi pertanian. 

2. Membantu petani melaksanakan kegiatan usahatani. 

3. Membantu petani meningkatkan pendapatan. 

4. Membantu petani untuk menyejahterahkan kehidupan keluarganya. 

5. Mengupayakan agar petani dapat berkerja dengan lebih aktif. 

6. Menjaga dan mengusahakan keharmonisan iklim sosial agar petani aman 

dalam menjalankan kegiatan usaha tani. 

7. Mengumpulkan berbagai permasalahan masyarakat tani sebagai acuan  

dalam menyusun program penyuluhan pertanian. 

Suatu keberhasilan pembangunan pertanian ditentukan oleh keikutsertaan atau 

partisipasi petani, maka penyuluh pertanian mememiliki paradigma baru untuk 

mengedepankan perannya serta mengaktifkan petani dalam kelompok tani karena 
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kelompok tani merupakan bagian rencana kerja sama penyuluh pertanian. Jadi 

kegiataan menjadi lebih efektif dan efisien apabila dilaksanakan dalam suatu 

kelompok tani. (Aslamia et al:2017). 

a. Fasilitator 

 Penyuluh berperan dalam memfasilitasi petani dalam mengidentifikasi 

permasalahan yang sedang dihadapai petani seperti keterbatasan modal, 

ketersediaan tenaga kerja, teknologi yang diterapkan, serta sarana dan prasarana 

pendukung. Penyuluh diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi petani dengan mengupayakan dan menjadi penghubung pelaku utama 

dengan pihak ketiga terkait untuk mendapatkan modal usaha seperti Bank dengan 

kredit usaha tani atau solusi lain dengan menggunakan tabungan kelompok tani dan 

penyelesaian permasalahan lain seperti pengadaan mesin atau alat pertanian seperti 

hand traktor atau power tereser dengan cara revolving, (Ni Luh Ayu Purnamaning 

Sandhi dkk, 2020). 

Penyuluh pertanian juga berperan dalam memfasilitasi petani dalam proses 

diskusi dalam kegiatan pertemuan kelompok tani, pertemuan kelompok secara rutin 

sekali dalam sebulan untuk membahas penerapan pola penanaman dan 

pengendalian hama penyakit. Oleh karena itu, penyuluh sebagai fasilitator harus 

mampu meningkatkan perannya menjadi lebih optimal dalam memfasilitasi 

anggota kelompok tani agar partisipasi anggota kelompok dapat menyeluruh. 

b. Motivator  

Dengan memberikan semangat kepada anggota kelompok tani, penyuluh telah 

mampu meningkatkan kepercayaan diri petani dalam melakukan usaha tani. 
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Penyuluh pertanian member motivasi agar petani bersifat lebih aktif dalam 

melaksanakan kegiatan kelompoknya, demi mencapai tujuan dan hasil yang 

dinginkan. Hal itu menunjukkan bahwa peran penyuluh tampak cukup besar dalam 

proses pengembangan usaha tani. Secara proposional penyuluh harus menghadapi 

realita di lapangan, bukan hanya menyampaikan teori atau sekedar berbicara, 

sehingga apa yang telah disampaikan dilihat langsung oleh petani untuk 

mendapatkan kepercayaan dan meyakinkan masyarakat petani. Penyuluh harus 

selalu mengedepankan peningkatan dinamika kelompok, pengendalian hama 

penyakit, pemupukan sehingga petani mendapatkan peningkatan jumlah panen 

panen yang ideal atau seperti dengan apa yang diperkirakan. Dengan memotivasi, 

penyuluh mampu mendorong kelompok tani agar bisa berkembang dan merasakan 

sendiri manfaatnya. Untuk mencapai hasil yang diinginkan, penyuluh harus 

memperhatikan petani binaannya dan memeberikan solusi dengan kreativitas untuk 

melanjutkan pengembangan usaha tani, (Angela Apriliany Abdullah dkk, 2021). 

c. Edukator 

 Peran penyuluh sebagai edukator terdapat pada kegiatan memberi pengetahuan 

dalam proses belajar yang dilakukan oleh para penerima manfaat penyuluhan 

(beneficiaries atau stakeholders. Terdapat tiga indikator peran penyuluh dalam 

memberikan edukasi, yaitu memberikan materi yang relevan dengan keadaan dan 

kebutuhan petani, meningkatkan keterampilan petani dan meningkatkan 

pengetahuan petani.  

Penyuluh mampu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan petani dalam 

proses mengidentifikasi masalah yang dihadapi serta cara pengendalian hama 
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penyakit. Penyuluh secara teknis mengetahui seluruh informasi yang sangat 

dibutuhkan oleh petani mencakup teknologi, memberi masukan atau saran atas 

pengalaman dan pengetahuannya, serta saling berbagi dan bertukar pikiran atau 

gagasan berdasarkan pengetahuan dan pengalaman bersama petani, (Rahmawaty et 

al, 2019). 

d. Komunikator 

Peran penyuluh sebagai komunikator yakni sebagai orang menyampaikan 

gagasan atau pesan. Empat faktor sumber yang dapat meningkatkan ketepatan 

komunikasi, yaitu keterampilan komunikasi, sikap mental, tingkat pengetahuan dan 

kedudukan dalam sistem sosial budaya, (Yuhana, 2008).  

Seluruh  penyuluh pertanian telah lebih dahulu diberikan pelatihan dasar 

penyuluhan diantaranya dalam penyusunan program penyuluhan yang wajib 

adanya dan disusun disetiap periode waktu tertentu sehingga masalah-masalah 

petani dijadikan bahan yang dapat dituangkan dalam program yang dikelompokkan 

berdasarkan skala tingkat pengetahuan, keterampilan, prioritas, sikap dan 

perubahan perilaku. Penyuluh memiliki ilmu pertanian yang disesuaikan dengan 

kebutuhan setiap wilayah binaan dan dibekali deversifikasi usahatani. Penyuluh 

membimbing dan melatih keterampilan teknis petani karena penyuluh terlebih 

dahulu telah menguasai teknologinya melalui diskusi, ceramah dan melaksanakan 

program penyuluhan yang telah disusun sebelumnya. Penyuluh membuat satuan 

operasional pelaksanaan (SOP) melaui tujuan, masalah, materi penyuluhan dan 

metode penyuluhan. Penyuluh harus mengetahu cara menganalisa usaha taninya 
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dan membimbing sesuai satuan operasional pelaksanaan (SOP) dan jadwal yang 

disusun dan ditentukan.  

Penyuluh harus mengusai seluruh teknis pertanian karena telah dilatih oleh Balai 

Pelatihan Pertanian (BAPELTAN) berperiodik sehingga berbagai informasi teknis 

seperti ketersediaan benih bersertifikat dan cara pengendalian hama penyakit yang 

sangat dibutuhkan petani dapat diterapkan dan penyuluh dapat memberikan 

masukan atau saran berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya dengan 

mengefektifitaskan komunikasi dua arah karena ketersediaan teknologi belum tentu 

mampu mendukung atau belum sesuai dengan kondisi lapangan.  

2.4 Usahatani  

Bertani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang petani 

mengkoordinasikan dan mengatur faktor-faktor produksi seefisien mungkin 

sehingga nantinya dapat memberikan keuntungan bagi petani (Suratiyah, 2015). 

Pada dasarnya, usahatani merupakan pengelolaan lahan, alam, tenaga kerja serta 

modal untuk output pertanian. Usahatani ialah ilmu yang mempelajari cara petani 

mengelola faktor-faktor produksi berupa tanah, tenaga kerja, pupuk, benih, 

pestisida dan teknologi secara efektif dan efisien secara berkelanjutan untuk 

mendapatkan hasil produksi yang tinggi dan meningkatkan pendapatan usahatani 

(Rahim dan Hastuti, 2007). 

Shinta (2011), mengemukakan usahatani merupakan cara mempelajari 

penggunaan sumber daya pada usaha pertanian secara efisien dan efektif agar 

diperoleh hasil semaksimal mungkin. Sumber daya tersebut berupa modal, tenaga 

kerja, lahan dan cara mengatur/ proses manajemen. Keberhasilan sebuah usahatani 
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dapat ditinjau dari besarnya presentase pendapatan yang dapat diperoleh dalam 

pengelolaan usahatani. Pendapatan juga diartikan sebagai selisih dari pengurangan 

nilai penerimaan dengan jumlah biaya yang dikeluarkan dalam proses terkait. 

Terdapat dua komponen dalam analisis usahatani, yaitu penerimaan dan 

pengeluaran dalam jangka waktu tertentu yang sebelumnya telah ditentukan. 

Penerimaan dalam usahatani berasal dari keseluruhan produksi/produk yang dijual, 

dikonsumsi petani, pembayaran selama proses berlangsung dan yang disimpan. 

Penerimaan didasarkan pada perkalian antara harga jual pasar yang berlaku dengan 

total produk, sedangkan biaya usahatani atau pengeluaran merupakan nilai dari 

penggunaan sarana produksi dan lainnya yang dibebankan kepada produksi/produk 

yang yang dihasilkan. Selain adanya biaya tunai, adapun biaya yang berupa nilai 

pemakaian atas barang atau jasa yang dihasilkan yang berasal dari usahatani 

tersebut. Biaya yang diperhitungkan selanjutnya akan digunakan untuk melakukan 

perhitungan pendapatan petani sebenarnya jika modal dan nilai kerja keluarga turut 

diperhitungkan. Penerimaan usahatani merupakan nilai produk total usahatani 

dalam suatu jangka waktu tertentu, sedangkan pengeluaran usahatani adalah nilai 

semua input yang habis digunakan dalam proses produksi tetapi tidak termasuk 

pada biaya tenaga kerja keluarga. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dijadikan bahan acuan dan perbandingan untuk 

menghindari adanya anggapan kesamaan dengan penelitian yang dilakukan saat ini. 

Oleh karena itu, terdapat cantuman kajian pustaka oleh peneliti terhadap penelitian 

terdahulu. Berdasarkan hasil penelitian oleh (Novianda Fawaz Khairunnisa dkk, 
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2021) dengan judul Peran Penyuluh Pertanian terhadap Tingkat Produksi Usahatani 

Jagung, penulis dapat menyimpulkan : 

1. Bagi petani jagung, peran penyuluh pertanian dapat dikategorikan sangat baik 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai organisator, komunikator, katalisator 

dan konsultan. Sedangkan penyuluh pertanian dikategorikan baik oleh petani 

dalam melaksanakan perannya sebagai edukator, motivator, dan fasilitator, 

yang ditinjau berdasarkan tujuh aspek peran penyuluh pertanian. Dan hasil 

penelitian ini telah menunjukkan penyuluh benar memiliki peran dalam 

kegiatan penyuluhan pertanian, walaupun peran sebagai edukator, motivator, 

dan fasilitator masih perlu ditingkatkan lagi. 

2. Jumlah benih dan luas lahan dan tidaklah dipengaruhi oleh penyuluh pertanian. 

Sebab secara signifikan petani tidak mengaplikasikan pengetahuan yang telah 

disampaikan oleh penyuluh dan tetap melakukan kebiasaan lama dalam 

menjalankan usahatani jagung yang dimiliki sehingga tidak adanya 

peningkatan produksi yang siginifikan dan menjadi kurang maksimal. 

2.6 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Kerangka pemikiran pada penelitian ini diawali dari bagaimana serta apa saja 

faktor yang mempengaruhi peran penyuluh pertanian dalam meningkatkan 

usahatani jagung. Dalam kegiatan usahatani jagung peran penyuluh sangat 

dibutuhkan untuk menjalankan usahatani. Keberhasilan petani jagung dalam 

melakukan kegiatan usahaninya tidak terlepas dari peran penyuluh pertanin sebagai 

fasilitator, motivator, edukator dan komunikator. 
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Gambar. 2 Kerangka Pemikiran Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Mei 2023 

dan berlokasi di beberapa desa yang ada di Kecamatan Tilamuta. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data dikategorikan sebagai berikut. 

a.  Data primer merupakan informasi yang didapatkan langsung dari sumber 

penyuluh pertanian dan petani yang ada di beberapa desa di Kecamatan 

Tilamuta. 

b. Data sekunder merupakan informasi yang dimiliki dari lembaga terpaut ataupun 

informasi yang dimiliki dari literatur riset kepustakaan semacam harian, hasil 

riset maupun dari lembaga ataupun lembaga Badan Penyuluh Pertanian 

Kecamatan Tilamuta. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Berdasarkan data dari Dinas Pertanian Kabupaten Boalemo, jumlah petani 

jagung yang ada di Kecamatan Tilamuta sekitar 3.123 jiwa dari masing-masing 

Desa yang ada di Kecamatan Tilamuta. Berikut data jumlah petani jagung di 

Kecamatan Tilamuta yang diambil dari beberapa desa. 

1. Desa Piloliyanga : 585 petani 

2. Desa Lahumbo : 586 petani 

3. Desa Tenilo  : 259 petani 

4. Desa Lamu  : 434 petani 

5. Desa Mohungo : 268 petani 
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6. Desa Ayuhulalo :  596 petani 

7. Desa Modelomo : 71 petani 

8. Desa Hungayona’a : 71 petani 

9. Desa Pentadu Barat : 131 petani 

10. Desa Pentadu Timur : 212 petani 

Rumus yang diambil dalam penelitian ini adalah rumus Slovin. 

𝑛 =
N

1 + Ne2 

n = jumlah sampel yang dicari 

N = jumlah populasi 

e = margin eror yang ditoleransi (10%) 

𝑛 =
3.123

1 + (3.123 x 0,102)
 

𝑛 =
3.123

1 + (3.123 x 0,01)
 

𝑛 =
3.123

1 + (31,23)
 

𝑛 =
3.123

32,23
 

𝑛 = 96,89 dibulatkan menjadi 97 dan digenapkan menjadi 100. 

Pengambilan data menggunakan kuisioner dengan tujuan agar pernyataan yang 

diajukan terstruktur dan lengkap.   
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Proses pencatatan dan pengamatan secara sistematis terhadap seluruh gejala-

gejala yang diteliti. Merupakan sebuah rangkaian kompleks, observasi 

merupakan teknik pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti 

berdasarkan kejadian nyata atau faktual (Sugiyono 2014). 

2) Wawancara 

Teknik pengumpulan data melalui proses tatap muka dan Tanya jawab langsung 

antara penelitin dengan narasumber atau sumber data yang terkait dengan 

penelitian. 

3) Dokumentasi 

Penyediaan bukti yang akurat berupa gambar serta catatan data yang dengan 

jelas dapat menunjukkan serta menggambarkan keadaan nyata dari lokasi 

penelitian. 

4) Kuisioner 

Kuisioner yaitu dengan menyebarkan lembar tanya jawab kepada petani, 

kuisioner yang dipergunakan berupa beberapa pertanyaan tentang bagaimana 

Peranan Penyuluh Pertanian Terhadap Usahatani Jagung di Kecamatan 

Tilamuta. 

3.5 Analisis Data 

Dalam penelitian ini digunakan metode analisis deskriptif dengan 

mempresentasikan jawaban responden atas pernyataan yang diajukan pada 



21 

 

kuisioner dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara peran penyuluh 

pertanian sebagai fasilitator, motivator, edukator, dan sebagai komunikator 

terhadap usahatani jagung di Kecamatan Tilamuta. Presentase jawaban responden 

yang dihasilkan kemudian akan menunjukkan karakteristik dari responden dengan 

perhitungan menggunakan rumus berikut. 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100% 

Keterangan : 

P = Persentase 

F = Responden frekuensi (jumlah nilai responden) 

N = Jumlah seluruh responden (sampel) 

Peneliti menggunakan rumus persentase (Sugiyono 2005). 

Interval Kelas :  

1. 1,00-1,66  = Sangat Tidak Baik 

2. 1,67-2,33 = Tidak Baik  

3. 2,34-3,00 = Kurang Baik 

4. 3,01-3,67 = Baik 

5. 3,68-4,34 = Sangat Baik 

3.6 Definisi Operasional 

1. Tanaman Jagung adalah tanaman rumput-rumputan yang berbiji tunggal 

(monokotil). Jagung dikategorikan dalam tanaman rumput kuat, sedikit 

berumpun dengan batang yang kasar dan tingginya berkisar 0,6-3 m. Tanaman 

jagung merupakan tumbuhan musiman dengan umur ± 3 bulan. 
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2. Kata penyuluh diambil dari kata suluh yang memiliki arti barang yang digunakan 

sebagai penerang atau obor. Sedangkan penyuluh merupakan orang yang 

memiliki tugas untuk memberikan penerangan atau penunjuk jalan. Penyuluh 

merupakan orang yang bertugas memberikan penerangan atau petunjuk jalan. 

3. Penyuluhan pertanian merupakan pendidikan bersistem nonformal guna untuk 

mengubah pola piker dan perilaku orang dewasa khususnya petani untuk 

memiliki keterampilan, pengetahuan dan sikap yang lebih baik, sehingga petani 

dapat mengambil keputusan berdasarkan pengetahuan yang ada untuk 

menyelesaikan masalah-masalah dalam upaya meningkatkan kesejahteraannya. 

4. Peran penyuluh pertanian dalam kegiatannya adalah menjalankan fungsinya 

dengan baik. Adapun kegiatan yang dimaksud berupa penyampaian informasi 

baru yang lebih baik dan memberikan keuntungan terhadap petani dalam 

menjalankan usaha tani.  

5. Pada dasarnya, usahatani merupakan pengelolaan lahan, alam, tenaga kerja serta 

modal untuk output pertanian. Usahatani ialah ilmu yang mempelajari cara 

petani mengelola faktor-faktor produksi berupa tanah, tenaga kerja, pupuk, 

benih, pestisida dan teknologi secara efektif dan efisien secara berkelanjutan 

untuk mendapatkan hasil produksi yang tinggi dan meningkatkan pendapatan 

usahatani. 

6. Penelitian terdahulu memiliki tujuan untuk memperoleh perbandingan dan acuan 

serta untuk menghindari adanya anggapan kesamaan penelitian. Peneliti ikut 

mencantumkan hasil penelitian terdahulu. 



23 

 

7. Kerangka pemikiran pada penelitian ini diawali dari bagaimana serta apa saja 

faktor yang mempengaruhi peran penyuluh pertanian dalam meningkatkan 

usahatani jagung. 
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BAB IV 

HASIL DAN PENELITIAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Kecamatan Tilamuta merupakan salah satu wilayah yang ada di Kabupaten 

Boalemo yang memiliki jumlah penduduk terbanyak, juga sebahagian bermata 

pencaharian sebagai petani.  

4.1.1 Letak Geografis 

Kecamatan Tilamuta tersebut mempunyai batas-batas yang telah di tentukan yaitu: 

1. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Pangi 

2. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Potanga 

3. Sebelah selatan berbatasan dengan laut Bajo 

4. Sebelah utara berbatasan dengan gunung Piloliyanga 

4.1.2 Penduduk  

Sesuai dengan hasil pengumpulan data dari kantor BPS (Badan Pusat Statistik) 

tahun 2018 Kabupaten Boalemo, Jumlah penduduk yang berada di tempat 

penelitian tersebut sebanyak 30.916 orang. Jumlah keseluruhan  penduduk di 

kecamatan tilamuta dapat di lihat dari table berikut. 

Tabel.  1  Penduduk di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. 

No Jumlah Penduduk Jumlah Orang  Presentase (%) 

1 Laki-laki 15.336 50,70 

2 Perempuan 14.894 49,26 

 Jumlah 30.230 100 
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Dari gambar tabel di atas dapa dijelasakan bahwa jumlah Penduduk di 

Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo yakni laki-laki 15,336 orang dan 

perempuan 14.894 orang, jumlah total penduduk tersebut yaitu 30,230. 

4.1.3 Data Tingkat Pendidikan di Kecamatan Tilamuta  

Dari data Pendidikan yang berada di Kecamtan Tilamuta Kabaupaten Boalemo 

di lihat dari gambar tabel tersebut :   

Tabel.  2 Keadaan penduduk berdasrkan tingkat pendidikan di Kecamatan 

Tilamuta. 

No Tingkat Pendidikan 
Jumlah Penduduk 

Sebagian Yang 

Terdaftar 

Presentase (%) 

1 SD 3.523 49,39 

2 SMP 1.635 22,92 

3 SMA 1.974 27,67 

                  Jumlah 7.132 100 

Sumber. Data BPS, 2018 

Menurut gambar tabel  di atas tingkat Pendidikan di Kecamatan Tilamuta yaitu 

tingkat SD 3.523 orang, presentase 49,39%, SMP 1.635 orang, presentase 22,92% 

dan SMA 1.974 orang, presentase 27,67%.  

4.2 Presentase Responden 

4.2.1 Usia 

 Usia sangat mempengaruhi aktivitas seseorang karena dikaitkan langsung 

dengan kekuatan fisik dan mental, sehingga berhubungan dengan penampilan 

keputusan. Responden yang berumur muda relatif cenderung mempunyai 

kemampuan fisik yang lebih baik, dibandingkan dengan responden yang berumur 

tua. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa responden petani di 



26 

 

beberapa desa yang ada di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo memiliki 

variasi umur 25-78 tahun.  

Tabel.  3 Usia responden di Kecamatan Tilamuta. 

Usia (Tahun) 
Jumlah Responden 

(Orang) 
Presentase (%) 

25-29 

30-39 

40-49 

50-59 

60-69 

70-78 

5 

14 

31 

34 

11 

5 

5% 

14% 

31% 

24% 

11% 

5% 

Jumlah 100 100 

Sumber : Data primer, setelah diolah, 2014 

 Pada tabel 2 menunjukkan bahwa responden yang tertua adalah 70-78 tahun 

sebanyak 5 orang atau 5%, usia 60-69 tahun sebanyak 11 orang atau 11%, usia 50-

51 sebanyak 34 orang atau 34%, usia 40-49 sebanyak 31 orang atau 31%, usia 30-

39 sebanyak 14 atau 14%, dan usia 25-29 sebanyak 5 orang atau 5%. Usia terbanyak 

pada tabel diatas yaitu 50-59 tahun, ini menunjukkan bahwa petani sudah memiliki 

banyak pengalaman dalam mengelola usahataninya. 

4.2.2 Pendidikan Terakhir 

 Pendidikan dapat mempengaruhi kemampuan berpikir bagi para petani. Semakin 

tinggi tingkat pendidikan formal yang pernah ditempuh petani, semakin tinggi pula 

tingkat berpikirnya. Hasil penelitian yang telah diperoleh berdasarkan tingkat 

pendidikan responden diuraikan pada tabel berikut. 
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Tabel.  4 Tingkat pendidikan terakhir responden di Kecamatan Tilamuta. 

Tingkat Pendidikan 
Jumlah Responden 

(Orang) 
Presentase (%) 

SD 

SMP 

SMA 

S1 

73 

9 

16 

2 

73% 

9% 

16% 

2% 

Jumlah 100 100 

Sumber : Data primer setelah Januari, 2015 

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa tingkat pendidikan responden dibagi atas 

empat kelompok yaitu tingkat pendidikan SD, SMP, SMA dan S1. Pendidikan 

petani tingkat SD sebanyak 73 orang dengan presentase 73%, pendidikan petani 

tingkat SMP sebanyak 9 orang dengan presentase 9%, dan tingkat pendidikan 

petani SMA sebanyak 16 orang dengan presentase 16%, sedangkan tingkat 

pendidikan petani S1 sebanyak 2 orang dengan presentase 2%. Ini menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan petani di Kecamatan Tilamuta masih terbilang rendah. 

4.3 Perananan Penyuluh Pertanian Terhadap Usahatani Jagung 

 Peran penyuluh terhadap usahatani jagung adalah sebagai fasilitator, motivator, 

edukator dan komunikator serta tingkat peranannya dapat dilihat menggunakan 

rumus persentase berikut. 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100% 

P = Persentase 

F = Responden frekuensi (jumlah nilai responden) 

N = Jumlah seluruh responden (sampel) 

 



28 

 

4.3.1 Peran Penyuluh Sebagai Fasilitator  

Peran penyuluh sebagai fasilitator sangat berpengaruh dalam proses bertani 

yakni memberikan semangat para petani dalam proses penanaman hingga pasca 

panen juga menambah kesanggupan dalam usahanya dalam memperoleh hasil-hasil 

yang dapat memenuhi keinginan mereka seperti memfasilitasi petani untuk 

mendapatkan saprodi (sarana produksi) yang baik. 

Tabel.  5 Tingkat peranan penyuluh sebagai fasilitator. 

Peran 

Penyuluh 

Pernyataan Hasil  Kategori 

 

Fasilitator 

Penyuluh pertanian membantu petani 

untuk mendapatkan saprodi (sarana 

produksi) yang baik. 

 

3,87 
Sangat 

Baik 

Penyuluh membantu petani untuk 

mendapatkan modal. 

 

3,13 Baik 

Penyuluh membantu petani untuk 

mendirikan dan mengembangkan  

kelompok tani. 

3,36 Baik 

Jumlah 10,36  

Rata-rata 3,45 Baik 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa peranan penyuluh sebagai fasilitator, 

dalam membantu petani untuk mendapatkan saprodi yang baik menghasilkan nilai 

3,87, peran penyuluh dalam membantu petani untuk mendapatkan modal 

menghasilkan nilai 3,13, sedangkan peranan penyuluh dalam membantu petani 

untuk mendirikan dan mengembangkan kelompok tani menghasilkan nilai 3,36. 

Untuk mendapatkan nilai rata-rata dari ketiga pernyataan tersebut, masing-masing 

nilai di jumlahkan kemudian di bagi 3 sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,45 
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dan dikategorikan baik. Peran penyuluh sebagai fasilitator merupakan tugas yang 

diharapkan dapat dijalankan oleh penyuluh pertanian dalam melayani kebutuhan 

dan keperluan petani binaannya dalam pelaksanaan suatu proses kegiatan. Peran 

penyuluh sebagai fasilitator memfasilitasi petani dengan pihak lain yang 

mendukung kemajuan dan perbaikan usahatani seperti lembaga penelitian, 

pengusaha (pemasaran) dan permodalan. (Haryanto et al., 2017). 

4.3.2 Peran Penyuluh Sebagai Motivator  

Peran penyuluh sebagai motivator sangat berpengaruh bagi para petani, 

khususnya penyuluh hadir sebagai pembantu petani dalam memberikan solusi 

maupun motivasi dalam meningkatkan usahataninya, seperti mendorong petani 

untuk meningkatkan hasil produksi dan mengembangkan potensi yang dimiliki 

petani. 

Tabel.  6  Tingkat peranan penyuluh sebagai motivator 

Peran 

Penyuluh 

Pernyataan Hasil  Kategori 

 

Motivator 

Penyuluh mendorong petani untuk 

terus memajukan kelompok tani. 

 

3,88 
Sangat 

Baik  

Penyuluh mendorong petani untuk 

meningkatkan hasil produksi. 

 

3,51 Baik 

Penyuluh mendorong mengembangkan 

potensi yang dimiliki petani. 
3,33 Baik  

Jumlah 10,72  

Rata-rata 3,57 Baik 

 

Berdasarkan tabel 5, peran penyuluh sebagai motivator dalam mendorong petani 

untuk terus memajukan kelompok tani menghasilkan nilai 3,88, peran penyuluh 
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dalam mendorong petani untuk meningkatkan hasil produksi menghasilkan nilai 

3,51, sedangkan peran penyuluh dalam mendorong mengembangkan potensi yang 

dimiliki petani menghasilkan nilai 3,33. Untuk mendapatkan nilai rata-rata dari 

ketiga pernyataan tersebut, masing-masing nilai di jumlahkan kemudian di bagi 3 

sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,57 dan dikategorikan baik. Peran penyuluh 

sebagai motivator sangat membantu petani dalam hal memberikan arahan yang baik 

bagaimana cara menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Haryanto et al., (2017) peran penyuluh sebagai motivator 

berperan untuk mempengaruhi, memberi semangat dan mendorong petani agar 

mereka mau melakukan perubahan yang lebih baik. 

4.3.3 Peran Penyuluh Sebagai Edukator 

Peran penyuluh sebagai edukator sangat dibutuhkan oleh para petani. 

Kebanyakan petani masih menggunakan metode zaman dahulu. Dengan hadirnya 

penyuluh mampu merubah cara pandang petani menjadi lebih baik, seperti 

mempraktikkan secara langsung setelah memberikan ide/gagasan. 

Tabel.  7 Tingkat peranan penyuluh pertanian sebagai edukator 

Peran 

Penyuluh 

Pernyataan Hasil  Kategori 

 

Edukator 

Penyuluh memberikan pelatihan 

kepada kelompok tani. 
3,38 Baik 

Penyuluh memberikan ide/gagasan 

kepada petani. 3,42 Baik 

Penyuluh mempraktikkan secara 

langsung setelah memberikan 

ide/gagasan. 

3,19 Baik 

Jumlah 9,99  

Rata-rata 3,33 Baik 
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Dilihat dari tabel 6, Peran penyuluh sebagai edukator dalam memberikan 

pelatihan kepada kelompok tani menghasilkan nilai 3,38, peran penyuluh dalam 

memberikan ide/gagasan kepada petani menghasilkan nilai 3,42, sedangkan peran 

penyuluh dalam mempraktikkan secara langsung setelah memberikan ide/gagasan 

menghasilkan nilai 3,19. Untuk mendapatkan nilai rata-rata dari ketiga pernyataan 

tersebut, masing-masing nilai di jumlahkan kemudian di bagi 3 sehingga 

menghasilkan nilai rata-rata 3,33 dan dikategorikan baik. Peran ini sangat 

dibutuhkan petani untuk meningkatkan wawasan terhadap ide-ide baru dalam 

mengelola usahataninya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmawati et al., (2019) yang menyimpulkan bahwa kinerja penyuluh pertanian 

berperan sangat baik dalam meningkatkan pengetahuan petani terhadap ide baru 

serta menyusun materi, media dan metode penyuluhan yang sesuai dengan program 

intensifikasi jagung. 

4.3.4 Peran Penyuluh Sebagai Komunikator 

Peran penyuluh sebagai komunikator sangat berpengaruh terhadap petani karena 

sulitnya membangun komunikasi dengan pihak ketiga seperti pemerintah setempat 

dalam memenuhi kebutuhan sarana produksi. 

Tabel.  8  Tingkat peranan penyuluh sebagai komunikator 

Peran 

Penyuluh 

Pernyataan Hasil  Kategori 

 

Komunikator  

Penyuluh mampu berkomunikasi 

yang baik dengan petani. 

 

4,08 
Sangat 

Baik 

Penyuluh mampu membimbing 

petani dengan baik. 

 

3,72 Baik 

Penyuluh menggunakan media cetak 

dalam kegiatan penyuluhan. 
3,08 Baik 
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Jumlah 10,88  

Rata-rata 3,62 Baik 

 

Berdasarkan tabel 7 diatas, peran penyuluh sebagai komunikator yakni mampu 

berkomunikasi yang baik dengan petani menghasilkan nilai 4,08, peran penyuluh 

mampu membimbing petani dengan baik menghasilkan nilai 3,72, sedangkan peran 

penyuluh menggunakan media cetak dalam kegiatan penyuluhan menghasilkan 

nilai 3,08. Untuk mendapatkan nilai rata-rata dari ketiga pernyataan tersebut, 

masing-masing nilai di jumlahkan kemudian di bagi 3 sehingga menghasilkan nilai 

rata-rata 3,62 dan dikategorikan baik. Peran ini sangat membantu untuk petani 

dalam meningkatkan usahataninya melalui  komunikasi yang baik dengan pihak 

ketiga seperti lembaga maupun pemerintah setempat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Zulfikar et al., (2018), petani mampu menyerap dengan baik materi yang 

disampaikan oleh penyuluh. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa peran penyuluh 

pertanian terhadap usahatani jagung di Kecamatan Tilamuta sebagai fasilitator, 

motivator, edukator dan komunikator sudah masuk dalam kategori baik dalam hal 

tanggung jawabnya sebagai penyuluh.  

5.2 Saran 

Dalam meningkatkan produksi hasil pertanian dalam hal ini jagung sebaiknya 

lebih ditingkatkan pengawalan yang lebih intens oleh penyuluh kepada kelompok 

tani dan perlu bantuan dari pihak pemerintah yang diharapkan untuk lebih 

memperhatikan kelompok tani yang ada di Kecamatan Tilamuta berupa bantuan 

dana serta alat-alat pertanian yang dibutuhkan. 
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LAMPIRAN 

1. Kuesioner Penelitian 

PERANAN PENYULUH PERTANIAN TERHADAP USAHATANI 

JAGUNG DI KECAMATAN TILAMUTA 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Usia   : 

Alamat   : 

Pendidikan   : 

Lama Bertani   :  

PERAN PENYULUH 

1. FASILITATOR 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SB B KB TB STB 

1. 

Penyuluh pertanian membantu petani untuk 

mendapatkan saprodi (sarana produksi) yang 

baik. 

     

2. 
Penyuluh membantu petani untuk 

mendapatkan modal. 

  
 

  

3. 
Penyuluh membantu untuk mendirikan dan 

mengembangkan  kelompok tani  

     

 

2. MOTIVATOR 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SB B KB TB STB 

1. 
Penyuluh mendorong petani untuk terus 

memajukan kelompok tani. 

     

2. 
Penyuluh mendorong petani untuk 

meningkatkan hasil produksi. 
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3. 

Penyuluh mendorong untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki 

petani.  

     

 

 

3. EDUKATOR 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SB B KB TB STB 

1. 
Penyuluh memberikan pelatihan kepada 

kelompok tani. 

     

2. 
Penyuluh memberikan ide/gagasan kepada 

petani 

     

3. 
Penyuluh mempraktikkan secara langsung 

setelah memberikan ide/gagasan. 

    
 

 

4. KOMUNIKATOR 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SB B KB TB STB 

1. 
Penyuluh mampu berkomunikasi yang baik 

dengan petani. 

     

2. 
Penyuluh mampu membimbing petani 

dengan baik. 

     

3. 
Penyuluh menggunakan media cetak dalam 

kegiatan penyuluhan. 

     

 

Keterangan  : Skor : 1, 2, 3, 4, 5 

SB  :  Sangat Baik   (5) 

B  : Baik   (4) 

KB  : Kurang Baik  (3) 

TB  : Tidak Baik  (2) 

STB  : Sangat Tidak Baik (1) 
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2. Identitas Responden 

No. Nama 
Jenis 

Kelamin 

Usia 

(Tahun) 
Alamat Pendidikan 

Lama 

Bertani 

(Tahun

) 

1. Karni Guzali Laki-laki 48 Lahumbo SD 28 

2. Hamdan Dai Laki-laki 63 Lahumbo SD 43 

3. Sahrain Agunta Laki-laki 47 Lahumbo SD 27 

4. Sahrudin Dai Laki-laki 53 Lahumbo SD 33 

5. Nurman Hunowu Laki-laki 42 Lahumbo SD 22 

6. Herson Burhan Laki-laki 38 Lahumbo SD 18 

7. Asrun Ali Laki-laki 46 Lahumbo SD 26 

8. Suleman Hasan Laki-laki 46 Lahumbo SD 26 

9. Idrus Huma Laki-laki 49 Lahumbo SD 29 

10. Husain Hasim Laki-laki 70 Lahumbo SD 50 

11. Tune Sapari Laki-laki 50 Lahumbo SD 30 

12. Irwan Pombaya Laki-laki 33 Lahumbo SD 13 

13. Saprudin Ayula Laki-laki 38 Lahumbo SD 18 

14. Siula Habi Laki-laki 57 Lahumbo SD 37 

15. Hamsin Bakari Laki-laki 46 Lahumbo SD 26 

16. Rustam Muh. Laki-laki 50 Lahumbo SD 30 

17. Azan Mutiara Laki-laki 49 Lahumbo SD 29 

18. Aliyon Idi Laki-laki 59 Lahumbo SMA 34 

19. Amin Ali Laki-laki 49 Lahumbo SD 29 

20. Sudin Tunanga Laki-laki 50 Lahumbo SD 30 

21. Desrin Hasan 
Perempua

n 
41 Mohungo SMA 16 

22. Irsan Harun Laki-laki 48 Mohungo SMA 23 

23. Triyati Jadjitala 
Perempua

n 
48 Mohungo SMA 23 

24. Rahman Dai Laki-laki 44 Mohungo SMA 19 
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25. Sison Jadjitala 
Perempua

n 
59 Mohungo SMA 34 

26. Iksar Sapi’i Laki-laki 25 Mohungo S1 3 

27. Arpan Gobel Laki-laki 51 Mohungo SMP 28 

28. Mansur Akbar Laki-laki 40 Mohungo SMA 15 

29. Amir Da’u Laki-laki 58 Mohungo SMP 35 

30. Rizki Rubaiyah Laki-laki 30 Mohungo S1 8 

31. Yusuf Antuala Laki-laki 53 Modelomo SD 33 

32. 
Kamarudin 

Antuala 
Laki-laki 55 Modelomo SD 35 

33. Hardin Latif Laki-laki 55 Modelomo SD 35 

34. Haidar Juraga Laki-laki 40 Modelomo SD 20 

35. Rustam Latif Laki-laki 30 Modelomo SMK 5 

36. Keman Kaida Laki-laki 44 Modelomo SD 24 

37. Amirudin Oli’i Laki-laki 51 Modelomo SMA 26 

38. Samrin Hangga 
Perempua

n 
53 Modelomo SD 33 

39. Agus Hangga Laki-laki 31 Modelomo SMK 6 

40. Riswan Ismail Laki-laki 50 Modelomo SMP 27 

41. Arie Matana Laki-laki 57 Hungayona’a SMA 32 

42. 
Tukiman 

Marhaba 
Laki-laki 50 Hungayona’a SD 30 

43. Joni Abdullah Laki-laki 52 Hungayona’a SD 32 

44. Midun Umaiya Laki-laki 28 Hungayona’a SD 8 

45. Dina Umaiya Laki-laki 61 Hungayona’a SD 41 

46. Ismail Sau Laki-laki 52 Hungayona’a SMP 29 

47. Abd. Kadir Kaida Laki-laki 57 Hungayona’a SMP 34 

48. Najib Kalasi Laki-laki 55 Hungayona’a SD 35 

49. Yunai Kaida Laki-laki 55 Hungayona’a SMP 32 

50. Jami Ahmad Laki-laki 70 Hungayona’a SD 50 
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51. Rahman Ibrahim Laki-laki 47 Lamu SD 27 

52. Nurdin Mayulu Laki-laki 65 Lamu SD 45 

53. Marten Tialo Laki-laki 46 Lamu SMP 23 

54. Sumardi Saliko Laki-laki 55 Lamu SD 35 

55. Yunus Haris Laki-laki 47 Lamu SMA 22 

56. Tunce Tamadu Laki-laki 56 Lamu SD 36 

57. Aripin Mooduto Laki-laki 56 Lamu SD 36 

58. Idris Moha Laki-laki 56 Lamu SMP 33 

59. Irwan Maliwu Laki-laki 38 Lamu SMP 15 

60. Fadli Rudjua Laki-laki 33 Lamu SMA 8 

61. Nasir Djuma Laki-laki 27 Pentadu Barat SMA 2 

62. Besi Mona Laki-laki 58 Pentadu Barat SD 38 

63. Erpan Ayomo Laki-laki 51 Pentadu Barat SD 31 

64. Anton Husain Laki-laki 55 Pentadu Barat SD 35 

65. Udin Laguwa Laki-laki 54 Pentadu Barat SD 34 

66. Kane Daipaha Laki-laki 63 Pentadu Barat SD 43 

67. Udin Mantali Laki-laki 48 Pentadu Barat SMA 23 

68. Simon Asuna Laki-laki 69 Pentadu Barat SD 49 

69. Hamsa Mustapa Laki-laki 62 Pentadu Barat SD 42 

70. Abd. Razak Abas Laki-laki 60 Pentadu Barat SD 40 

71. Ipon Bakio Laki-laki 25 Pentadu Timur SD 5 

72. Agus Udin Laki-laki 47 Pentadu Timur SD 27 

73. Akuba Alam Laki-laki 78 Pentadu Timur SD 58 

74. Sudirman Lamani Laki-laki 32 Pentadu Timur SMA 7 

75. Husin Latif Laki-laki 63 Pentadu Timur SD 43 

76. Jufri Pauwo Laki-laki 33 Pentadu Timur SD 13 

77. Risno Husin Laki-laki 37 Pentadu Timur SD 17 

78. Gole Hutuna Laki-laki 64 Pentadu Timur SD 44 

79. 
Zulkarnain 

Hutuna 
Laki-laki 42 Pentadu Timur SD 22 
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80. Imran Makuta Laki-laki 44 Pentadu Timur SD 24 

81. Fahrudin Lasena Laki-laki 50 Tenilo SD 30 

82. Isa Solutu Laki-laki 52 Tenilo SD 32 

83. Sudirman Yusup Laki-laki 44 Tenilo SD 24 

84. Febrianto Subuhi Laki-laki 30 Tenilo SD 10 

85. Dino Bano Laki-laki 50 Tenilo SD 30 

86. Toni Kamuulo Laki-laki 42 Tenilo SD 22 

87. Irham Ango Laki-laki 27 Tenilo SD 7 

88. Patris Obi Laki-laki 34 Tenilo SD 19 

89. Latandra Anua Laki-laki 37 Tenilo SD 17 

90. Husain Alajia Laki-laki 43 Tenilo SD 23 

91. Abudi Djojo Laki-laki 76 Ayuhulalo SD 56 

92. Kisman Kikilo Laki-laki 72 Ayuhulalo SD 52 

93. Rustam Tahabu Laki-laki 50 Ayuhulalo SD 30 

94. Irwan Maitala Laki-laki 48 Ayuhulalo SD 28 

95. Ridwan Maitala Laki-laki 45 Ayuhulalo SD 25 

96. Rizal Tahala Laki-laki 47 Ayuhulalo SD 27 

97. Yance Bay Laki-laki 43 Ayuhulalo SD 23 

98. Deni Djojo Laki-laki 62 Ayuhulalo SD 42 

99. Iskandar Djojo Laki-laki 46 Ayuhulalo SD 26 

100

. 
Rusdin Lauha Laki-laki 60 Piloliyanga SD 40 

 

3. Pengolahan Data 

Peran Penyuluh sebagai Fasilitator  

No Nama 

Peran Penyuluh 

Sebagai Fasilitator 

I II III 

1 Karim Guzali 4 2 5 

2 Hamdan Dai 3 2 3 

3 Sahrain Agunta 2 2 3 
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4 Sahrudin Dai 5 3 4 

5 Nurman Hunowu 3 3 4 

6 Herson Burhan 4 4 4 

7 Asrun Ali 3 3 3 

8 Suleman Hasan 3 4 3 

9 Idrus Huma 3 2 3 

10 Husain Hasim 2 2 4 

11 Tune Safari 3 4 3 

12 Irwan Pombaya 4 3 4 

13 Saprudin Ayula 4 5 4 

14 Siyula Habi 2 3 2 

15 Hamsin Bakari 4 2 4 

16 Rustam Muh 3 2 3 

17 Azam Mutiara 2 2 3 

18 Aliyon Idi 4 2 4 

19 Amin Ali 3 3 3 

20 Sudin Tunanga 2 2 3 

21 Desrin Hasan 5 3 4 

22 Irsan Harun 4 3 5 

23 Triyati Jadjitala 3 2 3 

24 Rahman Dai 4 3 3 

25 Sison Jadjitala 4 3 4 

26 Iksar Sapi'i 3 4 4 

27 Arpan Gobel 5 3 3 

28 Mansur Akbar 3 3 5 

29 Amir Da'u 2 3 2 

30 Rizki Rubaiyah 2 3 3 

31 Yusuf Antuala 4 3 4 

32 Kamarudin Antuala 5 4 3 

33 Hardin Latif 5 3 4 

34 Haidar Juraga 4 4 3 

35 Rustam Latif 5 3 2 

36 Keman Kaida 4 4 2 

37 Amirudin Olii 2 1 4 

38 Samrin Hangga 4 2 4 

39 Agus Hangga 2 4 3 

40 Riswan Ismail 4 3 5 

41 Arie Matana 4 3 3 

42 Tukiman Marhaba 2 1 3 

43 Joni Abdullah 3 1 4 

44 Midun Umaiya 5 3 4 

45 Dina Umaiya 2 3 3 
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46 Ismail Sau 5 3 3 

47 Abdul Kadir Kaida 4 2 3 

48 Najib Kalasi 2 1 3 

49 Yunai Kaida 4 4 3 

50 Jami Ahmad 5 3 5 

51 Rahman Ibrahim 5 2 4 

52 Nurdin Mayulu 4 2 4 

53 Marten Tialo 4 3 5 

54 Sumardi Saliko 5 4 2 

55 Yunus Haris 4 5 2 

56 Tunce Tamadu 4 4 2 

57 Aripin Mooduto 3 4 3 

58 Idris Moha 3 2 3 

59 Irwan Maliwu 5 3 2 

60 Fadli Rudjua 4 2 5 

61 Nasir Djuma 4 3 4 

62 Besi Mona 3 2 2 

63 Erpan Ayomo 4 3 2 

64 Anton Husain 5 4 3 

65 Udin Laguwa 4 3 2 

66 Kane Daipaha 5 1 3 

67 Udin Mantali 5 3 4 

68 Simon Asuna 4 3 3 

69 Hamzah Mustapa 5 2 4 

70 Abd Razak Abas 3 2 4 

71 Ipon Bakio 3 4 4 

72 Agus Udin 4 4 3 

73 Akuba Alam 5 3 5 

74 Sudirman Lamani 5 3 2 

75 Husin Latif 4 3 4 

76 Jufri Pauwo 5 3 4 

77 Risno Husin 5 4 3 

78 Gole Hutuna 4 5 5 

79 Zulkarnain Hutuna 5 5 3 

80 Imran Makuta 4 5 3 

81 Fahrudin Lasena 4 5 2 

82 Isa Solutu 5 3 4 

83 Sudirman Yusup 4 5 4 

84 Febriyanto Subuhi 5 4 5 

85 Dino Bano 4 5 4 

86 Toni Kamuulo 5 5 3 

87 Irham Ango 4 5 2 
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88 Patris Obi 4 4 3 

89 Latandra Anuwa 3 3 2 

90 Husain Alaija 4 2 3 

91 Abudi Djojo 5 3 4 

92 Kisman Kikilo 4 3 4 

93 Rustam Tahabu 4 5 3 

94 Irwan Maitala 5 4 3 

95 Ridwan Maitala 5 4 3 

96 Rizal Tahala 3 4 3 

97 Yance Bay 5 5 2 

98 Deni Djojo 5 2 4 

99 Iskandar Djojo 4 2 3 

100 Rusdin Lauha 5 4 3 

Jumlah   387 313 336 

Rata-rata   3,87 3,13 3,36 

Kategori   SB B B 

 

Peran Penyuluh sebagai Motivator  

No Nama 

Peran Penyuluh 

Sebagai Motivator 

I II III 

1 Karim Guzali 5 4 3 

2 Hamdan Dai 4 5 5 

3 Sahrain Agunta 3 4 4 

4 Sahrudin Dai 3 4 4 

5 Nurman Hunowu 4 2 3 

6 Herson Burhan 3 4 5 

7 Asrun Ali 4 3 2 

8 Suleman Hasan 4 3 4 

9 Idrus Huma 2 3 3 

10 Husain Hasim 3 4 3 

11 Tune Safari 4 2 3 

12 Irwan Pombaya 5 2 5 

13 Saprudin Ayula 3 3 3 

14 Siyula Habi 3 2 4 

15 Hamsin Bakari 5 4 4 

16 Rustam Muh 4 3 3 

17 Azam Mutiara 2 4 4 

18 Aliyon Idi 3 3 3 

19 Amin Ali 3 4 3 

20 Sudin Tunanga 3 3 4 
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21 Desrin Hasan 4 3 4 

22 Irsan Harun 5 4 4 

23 Triyati Jadjitala 2 3 4 

24 Rahman Dai 3 5 4 

25 Sison Jadjitala 4 4 3 

26 Iksar Sapi'i 4 3 4 

27 Arpan Gobel 3 4 4 

28 Mansur Akbar 4 4 4 

29 Amir Da'u 3 3 3 

30 Rizki Rubaiyah 2 2 3 

31 Yusuf Antuala 5 4 2 

32 Kamarudin Antuala 4 4 4 

33 Hardin Latif 5 4 3 

34 Haidar Juraga 3 5 3 

35 Rustam Latif 5 4 3 

36 Keman Kaida 4 2 3 

37 Amirudin Olii 3 2 3 

38 Samrin Hangga 3 4 5 

39 Agus Hangga 3 2 2 

40 Riswan Ismail 4 5 5 

41 Arie Matana 3 4 3 

42 Tukiman Marhaba 2 2 2 

43 Joni Abdullah 5 2 3 

44 Midun Umaiya 4 4 3 

45 Dina Umaiya 3 4 2 

46 Ismail Sau 4 4 4 

47 Abdul Kadir Kaida 3 3 4 

48 Najib Kalasi 3 3 2 

49 Yunai Kaida 5 3 3 

50 Jami Ahmad 4 4 3 

51 Rahman Ibrahim 5 5 4 

52 Nurdin Mayulu 4 4 2 

53 Marten Tialo 5 5 2 

54 Sumardi Saliko 5 4 3 

55 Yunus Haris 4 5 3 

56 Tunce Tamadu 5 3 3 

57 Aripin Mooduto 2 5 4 

58 Idris Moha 4 5 4 

59 Irwan Maliwu 4 3 3 

60 Fadli Rudjua 3 4 5 

61 Nasir Djuma 5 2 5 

62 Besi Mona 4 4 3 
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63 Erpan Ayomo 5 3 1 

64 Anton Husain 4 5 2 

65 Udin Laguwa 5 4 4 

66 Kane Daipaha 3 4 2 

67 Udin Mantali 3 4 3 

68 Simon Asuna 2 3 4 

69 Hamzah Mustapa 4 5 3 

70 Abd Razak Abas 4 3 5 

71 Ipon Bakio 4 3 3 

72 Agus Udin 5 4 2 

73 Akuba Alam 5 4 3 

74 Sudirman Lamani 4 5 3 

75 Husin Latif 3 4 3 

76 Jufri Pauwo 4 3 5 

77 Risno Husin 4 3 4 

78 Gole Hutuna 4 3 2 

79 Zulkarnain Hutuna 5 3 2 

80 Imran Makuta 4 3 4 

81 Fahrudin Lasena 3 2 4 

82 Isa Solutu 4 2 4 

83 Sudirman Yusup 5 3 4 

84 Febriyanto Subuhi 3 3 5 

85 Dino Bano 5 4 3 

86 Toni Kamuulo 4 3 3 

87 Irham Ango 5 2 4 

88 Patris Obi 5 4 2 

89 Latandra Anuwa 4 3 4 

90 Husain Alaija 5 4 3 

91 Abudi Djojo 5 5 2 

92 Kisman Kikilo 5 4 3 

93 Rustam Tahabu 5 5 3 

94 Irwan Maitala 2 3 4 

95 Ridwan Maitala 4 2 3 

96 Rizal Tahala 5 4 3 

97 Yance Bay 4 3 4 

98 Deni Djojo 4 3 2 

99 Iskandar Djojo 5 4 4 

100 Rusdin Lauha 5 3 2 

Jumlah   388 351 333 

Rata-rata   3,88 3,51 3,33 

Kategori   SB B B 
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Peran Penyuluh sebagai Edukator  

No Nama 

Peran Penyuluh 

Sebagai Edukator 

I II III 

1 Karim Guzali 3 4 3 

2 Hamdan Dai 5 3 3 

3 Sahrain Agunta 3 3 2 

4 Sahrudin Dai 4 4 3 

5 Nurman Hunowu 3 5 3 

6 Herson Burhan 5 3 3 

7 Asrun Ali 2 4 4 

8 Suleman Hasan 5 4 4 

9 Idrus Huma 2 2 3 

10 Husain Hasim 3 4 4 

11 Tune Safari 4 4 3 

12 Irwan Pombaya 4 3 3 

13 Saprudin Ayula 3 3 2 

14 Siyula Habi 3 2 3 

15 Hamsin Bakari 3 5 3 

16 Rustam Muh 4 5 4 

17 Azam Mutiara 3 3 3 

18 Aliyon Idi 3 4 4 

19 Amin Ali 4 5 4 

20 Sudin Tunanga 3 4 3 

21 Desrin Hasan 4 5 3 

22 Irsan Harun 3 3 3 

23 Triyati Jadjitala 2 3 4 

24 Rahman Dai 4 4 5 

25 Sison Jadjitala 4 3 3 

26 Iksar Sapi'i 3 3 3 

27 Arpan Gobel 5 3 4 

28 Mansur Akbar 4 4 3 

29 Amir Da'u 3 3 3 

30 Rizki Rubaiyah 3 2 2 

31 Yusuf Antuala 5 3 3 

32 Kamarudin Antuala 3 5 4 

33 Hardin Latif 4 5 5 

34 Haidar Juraga 2 5 3 

35 Rustam Latif 4 5 2 

36 Keman Kaida 3 3 2 

37 Amirudin Olii 2 3 2 

38 Samrin Hangga 4 4 3 
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39 Agus Hangga 2 3 2 

40 Riswan Ismail 5 4 4 

41 Arie Matana 4 5 4 

42 Tukiman Marhaba 2 3 3 

43 Joni Abdullah 4 3 4 

44 Midun Umaiya 3 5 4 

45 Dina Umaiya 2 2 3 

46 Ismail Sau 4 3 3 

47 Abdul Kadir Kaida 3 4 3 

48 Najib Kalasi 2 3 2 

49 Yunai Kaida 3 3 4 

50 Jami Ahmad 5 4 3 

51 Rahman Ibrahim 4 4 3 

52 Nurdin Mayulu 2 3 2 

53 Marten Tialo 4 3 2 

54 Sumardi Saliko 4 3 2 

55 Yunus Haris 3 2 1 

56 Tunce Tamadu 1 2 3 

57 Aripin Mooduto 3 2 5 

58 Idris Moha 1 2 3 

59 Irwan Maliwu 3 2 3 

60 Fadli Rudjua 4 3 2 

61 Nasir Djuma 5 2 4 

62 Besi Mona 2 3 2 

63 Erpan Ayomo 2 3 3 

64 Anton Husain 5 4 3 

65 Udin Laguwa 3 2 3 

66 Kane Daipaha 2 3 1 

67 Udin Mantali 4 2 5 

68 Simon Asuna 3 4 4 

69 Hamzah Mustapa 5 3 4 

70 Abd Razak Abas 3 3 5 

71 Ipon Bakio 2 3 4 

72 Agus Udin 2 3 5 

73 Akuba Alam 3 4 4 

74 Sudirman Lamani 3 2 3 

75 Husin Latif 4 5 4 

76 Jufri Pauwo 5 3 5 

77 Risno Husin 5 4 3 

78 Gole Hutuna 5 3 4 

79 Zulkarnain Hutuna 4 3 2 

80 Imran Makuta 2 3 3 
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81 Fahrudin Lasena 2 3 3 

82 Isa Solutu 4 3 3 

83 Sudirman Yusup 3 2 3 

84 Febriyanto Subuhi 3 3 2 

85 Dino Bano 4 5 2 

86 Toni Kamuulo 3 4 3 

87 Irham Ango 3 5 4 

88 Patris Obi 3 2 4 

89 Latandra Anuwa 2 3 4 

90 Husain Alaija 3 2 5 

91 Abudi Djojo 4 3 2 

92 Kisman Kikilo 4 3 2 

93 Rustam Tahabu 4 4 2 

94 Irwan Maitala 3 4 2 

95 Ridwan Maitala 3 3 4 

96 Rizal Tahala 4 5 5 

97 Yance Bay 5 4 3 

98 Deni Djojo 4 5 3 

99 Iskandar Djojo 5 5 3 

100 Rusdin Lauha 4 4 3 

Jumlah   338 342 319 

Rata-Rata   3,38 3,42 3,19 

Kategori   B B B 

 

Peran Penyuluh seabagi Komunikator 

No Nama 

Peran Penyuluh 

Sebagai Komunikator 

I II III 

1 Karim Guzali 4 4 3 

2 Hamdan Dai 4 3 2 

3 Sahrain Agunta 3 3 5 

4 Sahrudin Dai 5 3 4 

5 Nurman Hunowu 3 3 5 

6 Herson Burhan 4 3 4 

7 Asrun Ali 5 3 5 

8 Suleman Hasan 3 3 2 

9 Idrus Huma 3 3 2 

10 Husain Hasim 2 3 2 

11 Tune Safari 5 3 2 

12 Irwan Pombaya 3 4 3 

13 Saprudin Ayula 4 3 3 
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14 Siyula Habi 3 2 4 

15 Hamsin Bakari 4 4 4 

16 Rustam Muh 3 3 5 

17 Azam Mutiara 3 2 4 

18 Aliyon Idi 3 4 5 

19 Amin Ali 4 4 3 

20 Sudin Tunanga 4 3 2 

21 Desrin Hasan 5 4 5 

22 Irsan Harun 3 3 4 

23 Triyati Jadjitala 3 4 5 

24 Rahman Dai 3 4 5 

25 Sison Jadjitala 3 3 2 

26 Iksar Sapi'i 4 3 3 

27 Arpan Gobel 4 5 5 

28 Mansur Akbar 4 3 4 

29 Amir Da'u 2 4 4 

30 Rizki Rubaiyah 2 4 5 

31 Yusuf Antuala 4 3 2 

32 Kamarudin Antuala 3 4 2 

33 Hardin Latif 4 4 5 

34 Haidar Juraga 3 3 4 

35 Rustam Latif 5 3 1 

36 Keman Kaida 5 3 2 

37 Amirudin Olii 2 3 1 

38 Samrin Hangga 5 3 3 

39 Agus Hangga 2 4 1 

40 Riswan Ismail 5 4 3 

41 Arie Matana 5 5 2 

42 Tukiman Marhaba 1 3 4 

43 Joni Abdullah 4 3 2 

44 Midun Umaiya 3 5 5 

45 Dina Umaiya 2 2 5 

46 Ismail Sau 4 2 2 

47 Abdul Kadir Kaida 3 4 5 

48 Najib Kalasi 1 2 3 

49 Yunai Kaida 5 4 3 

50 Jami Ahmad 4 4 3 

51 Rahman Ibrahim 4 5 3 

52 Nurdin Mayulu 5 4 3 

53 Marten Tialo 5 4 3 

54 Sumardi Saliko 5 4 1 

55 Yunus Haris 5 4 3 
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56 Tunce Tamadu 4 4 2 

57 Aripin Mooduto 5 4 3 

58 Idris Moha 4 5 3 

59 Irwan Maliwu 4 4 3 

60 Fadli Rudjua 5 2 4 

61 Nasir Djuma 5 4 3 

62 Besi Mona 5 3 2 

63 Erpan Ayomo 5 4 3 

64 Anton Husain 5 4 1 

65 Udin Laguwa 5 5 3 

66 Kane Daipaha 5 4 2 

67 Udin Mantali 4 2 5 

68 Simon Asuna 5 4 3 

69 Hamzah Mustapa 4 4 2 

70 Abd Razak Abas 4 4 2 

71 Ipon Bakio 4 5 2 

72 Agus Udin 5 5 3 

73 Akuba Alam 4 5 2 

74 Sudirman Lamani 5 4 3 

75 Husin Latif 5 4 3 

76 Jufri Pauwo 5 5 3 

77 Risno Husin 5 4 4 

78 Gole Hutuna 4 3 2 

79 Zulkarnain Hutuna 5 4 3 

80 Imran Makuta 5 5 3 

81 Fahrudin Lasena 5 4 2 

82 Isa Solutu 4 5 3 

83 Sudirman Yusup 5 5 2 

84 Febriyanto Subuhi 5 4 2 

85 Dino Bano 5 4 5 

86 Toni Kamuulo 5 4 3 

87 Irham Ango 4 3 2 

88 Patris Obi 5 4 1 

89 Latandra Anuwa 5 3 2 

90 Husain Alaija 5 4 3 

91 Abudi Djojo 4 2 3 

92 Kisman Kikilo 5 4 3 

93 Rustam Tahabu 5 4 4 

94 Irwan Maitala 4 5 2 

95 Ridwan Maitala 4 5 4 

96 Rizal Tahala 5 4 2 

97 Yance Bay 4 4 5 
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98 Deni Djojo 5 5 4 

99 Iskandar Djojo 4 5 2 

100 Rusdin Lauha 5 4 3 

Jumlah   408 372 308 

Rata-rata   4,08 3,72 3,08 

Kategori   SB SB B 
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4. Dokumentasi 

Foto bersama petani yang ada di beberpa Desa yang ada di Kecamatan  
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 5. Surat Izin Penelitian 
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6. Surat Keterangan balasan dari lokasi penelitian 
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7. Surat Bebas Plagiasi 
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8. Hasil Turnitin 
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